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Abstrak. Aksi rehabilitasi pantai dengan penanaman Mangrove gencar diilakukan oleh dinas maupun perusahaan untuk
mengatasi abrasi pantai secara alami, kegiatan tersebut harus didukung dengan bibit mangrove yang tersedia. Saat ini
Desa Pagatan Besar telah memiliki kawasan ekowisata mangrove yang sering dikunjungi dan menjadi salah satu lokasi
penanam Mangrove. Dengan permasalahan abrasi pantai yang sangat dominan di sepanjang pantai Kalsel, maka bisnis
pembibitan mangrove sangat potensial untuk dikembangkan guna membantu kelompok pembibit mangrove jenis Api-api
yang terdapat di Desa Pagatan Besar. Hal ini diharapkan dapat menambah pendapatan masyarakat sekitar.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini ada 4, yaitu memberikan informasi tentang dampak dan pencegahan abrasi pantai,
memberikan penyuluhan teknis pembibitan mangrove, melakukan pelatihan dan demonstrasi mengenai teknis pembibitan
dan penanaman mangrove dan melakukan pelatihan dan bimbingan manajemen usaha. Jenis luaran yang dihasilkan pada
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah Publikasi imiah pada Prosiding dan produk bibit mangrove, sehingga
membuka wawasan kelompok mifra untuk menjadikan bibit mangrove sebagai bisnis yang dapat menambah penghasilan
keluarga.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini di bagi kedalam 4 sesi, yang pertama adalah tentang menyuluhan dampak dan
pencegahan abrasi pantai, kedua penyuluhan teknis pembibitan mangrove, ketiga pelatihan dan demonstrasi mengenai
teknis pembibitan dan penanaman mangrove, keempat melakukan pelatihan dan bimbingan manajemen usaha.

Hasil kegiatan memperlihatkan antusias para mitra dan berperan aktif selama penyuluhan dan pelatihan (baik pada saat
pemaparan materi maupun pada saat praktek secara langsung). Hal ini dapat diketahui melalui banyaknya pertanyaan dan ikut
aktif dalam melakukan pembibitan yang diajarkan. Kelompok mitra telah memahami pengetahuan tentang dampak dan
pencegahan abrasi pantai berdasarkan pertanyaan lisan, mitra telah dapat melakukan pembibitan secara mandiri, kelompok
mitra telah memahami tentang manajemen usaha yang baik.

Kata Kunci: Abrasi pantai, Pembibitan mangrove, manajemen usaha

1. PENDAHULUAN hingga kerapatan sangat rendah. Jumlah luasan
pesisir yang kritis dan tak ditanami mangrove lebih
kurang 27.749 ha, sementara jumlah kawasan yang
telah direhabilitasi hingga tahun 2018 baru mencapai

20,8 ha (Banjarmasin Post, 2018).

Mangrove merupakan sebuah ekosistem yang
terdapat di antara lingkungan darat dan laut
Ekosistem mangrove ditemukan secara global mulai

dari daerah tropis sampai subtropis dengan luasan
mencapai 152.308 km? (Spalding et al., 2010). alah
satu fungsi ekologis penting hutan mangrove adalah
sebagai peredam gelombang dan angin badai,
pelindung pantai dari abrasi, penahan lumpur dan
perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran air
permukaan (Bengen, 2001).

Kalimantan Selatan dengan panjang garis pantai
mencapai 1.306,32 km memiliki kawasan mangrove
seluas 106.967 ha yang meliputi wilayah pesisir pada
5 kabupaten yaitu Banjar, Tanah Laut, Tanah Bumbu,
Kotabaru, dan Barito Kuala. Kondisi hutan mangrove
yang ada cukup bervariasi dari kerapatan tinggi

Penurunan kualitas hutan mangrove tersebut
semakin mempercepat terjadinya abrasi di beberapa
wilayah pesisir Kalimantan Selatan. Abrasi pantai
adalah proses terkikisnya material penyusun pantai
oleh aktifitas gelombang di daerah pantai, material
hasil kikisan itu kemudian terangkut ke tempat lain
oleh arus di sekitar pantai. Hembusan angin
(kecepatan dan arah angin) merupakan faktor alami
penting yang menentukan terjadinya abrasi pantai.
Arah angin menentukan segmen pantai yang akan
terabrasi, sedangkan kecepatan angin dan fetch
menentukan kekuatan gelombang yang terbentuk dan
menghempas di pantai.




Data Dinas Lingkungan Hidup Kalimantan
Selatan menunjukkan bahwa abrasi pantai di
Kalimantan Selatan semakin terlihat mulai dari Kurau
(Kabupaten Tanah Laut) hingga Tanjung Selatan
menyusur ke Tanjung Petang (Kabupaten Tanah
Bumbu). Sejak kurun wakiu 20 tahun abrasi yang
tefjadi mencapai 100 meter.  Wilayah pesisir
Kalimantan Selatan dengan kondisi terabrasi cukup
besar adalah kawasan pesisir Kabupaten Tanah
Bumbu yaitu mencapai 70% garis pantai atau 232,42
ha dengan laju abrasi rata-rata 19,37 ha per tahun,
dan pesisir yang tersedimentasi sebesar 43,92 ha.
Sementara, kecamatan terluas yang mengalami
abrasi adalah Kecamatan Sungai Loban mencapai
70,51 ha atau rata-rata 5,88 ha per tahun (Baharuddin
dan Dewi, 2013).

Desa Pagatan Besar memiliki luas wilayah *
4530 ha (BPS, 2018a), secara administratif
merupakan bagian dari Kecamatan Takisung
Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan.
Desa ini jarak kurang lebih 59 km atau sekitar 1 jam
29 menit perjalanan dari pusat kota Banjarbaru. Desa
Pagatan Besar telah memiliki kawasan ekowisata
mangrove yang dikelola dan dikembangkan oleh
masyarakat setempat. Sejak tahun 2016 dilakukan
penanaman secara bergotong royong melibatkan
semua pemangku kepentingan (Wahid
Banjarmasinpost, 2018). Kawasan ekowisata
mangrove Desa Pagatan Besar memiliki luas + 10 ha
(BPS, 2018a), dengan jenis vegetasi mangrove yang
mendominasi adalah jenis Api-api (Avicennia marina).

Desa Pagatan Besar telah ditetapkan
pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan sebagai
kawasan penanaman 20 ribu pohon mangrove jenis
api-api dalam rangka upaya penyelamatan lingkungan
(Arianti Antaranews Kalsel, 2018). Oleh karenanya
mangrove di Desa Pagatan Besar berdasarkan hasil
penelitian Akbar (2019), ditemukan dua spesies
mangrove yang tumbuh dikawasan Ekowisata
tersebut, yaitu jenis Avicennia alba dan Avicennia
marina. Jenis Avicennia marina lebih mendominasi
karena jenis Avicennia marina sering tumbuh di
daerah dengan keadaan tanah berlumpur, agak
lembek, dangkal, dengan kadar garam agak tinggi.
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Pagatan
Besar telah melaksanakan aksi nyata penanaman
pada tanggal 9 September 2018 dengan target 2000
pohon mangrove.

Kegiatan pembibitan dapat dilakukan dan tidak
dilakukan jika keberadaan pohon atau buah mangrove
di sekitar lokasi penanaman banyak. Tidak demikian
dengan kali ini, di Desa Pagatan Besar saat ini telah
menjadi daerah wisata mangrove yang didominasi
oleh jenis Api-api (Khazali, 1999). Oleh karena itu
dengan ketersediaan buah yang cukup melimpah
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pada musim tertentu maka perlu dilakukan pembibitan
guna menyediakan bibit siap tanam untuk mengatasi
abrasi pantai yang terjadi di daerah pesisir Kalimantan
Selatan secara umum.

Saat ini masyarakat Desa Pagatan Besar hanya
melakukan pembibitan berdasarkan permintaan untuk
penanaman mangrove dan belum mengembangkan
untuk bisnis sepenuhnya. Dengan permasalahan
abrasi pantai yang sangat dominan di sepanjang
pantai Kalsel, maka bisnis pembibitan mangrove
sangat potensial untuk dikembangkan guna
membantu kelompok pembibit mangrove jenis Api-api
yang terdapat di Desa Pagatan Besar. Hal ini
diharapkan dapat menambah pendapatan masyarakat
sekitar.

2. METODE
2.1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Pagatan Besar selama tahun
2019 dengan melalui empat tahapan.

2.2. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan PKM ini adalah kelompok
Karang Taruna Desa Pagatan Besar sebanyak 15
orang.

2.3 Justifikasi Tim Pelaksana Bersama Mitra
dalam Menentukan Persoalan Prioritas

Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan ke
kelompok mitra, terlebih dahulu dilakukan persiapan
dengan mengadakan pertemuan dan diskusi antara
Tim Pengabdi dan Kelompok Mitra Desa Pagatan
Besar. Pertemuan ini bertujuan untuk
mengkoordinasikan kegiatan dan mencari titikk temu
dalam pengembangan bisnis pembibitan mangrove
sebagai upaya diversifikasi usaha dan peningkatan
penghasilan, serta pemberdayaan masyarakat.

2.4. Metode Pendekatan yang Dilakukan

Metode pendekatan yang dilakukan adalah
dengan metode penyuluhan dan Diskusi, demonstrasi
dan Redemonsirtasi, pelatihan dan pendampingan
serta evaluasi kegiatan.

2.5. Penyuluhan dan Diskusi

Penyuluhan dalam kegiatan PKM berupa
kunjungan dan pertemuan dengan kelompok mitra
untuk memberikan penjelasan teori secara lisan
tentang altematif upaya penguatan permodalan
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usaha. Penyuluhan akan didukung pula dengan materi
teknologi tercetak berupa folder yang akan berguna
sebagai dokumentasi bagi sasaran suluh.

Folder adalah salah satu media informasi penyuluhan
yang disajikan secara lembaran informasi perikanan
dengan bentuk lembaran kertas yang dilipat-lipat
secara teratur mulai dari dua lipatan sampai belasan
tergantung dari lembar kerta yang digunakan
(Wahyudi dan Gunari, 2013).  Muatan folder
dipersiapkan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan beberapa referensi terkait, serta telah
disesuaikan dengan kebutuhan kelompok mitra.

Selain itu, untuk lebih meningkatkan penerimaan
khalayak sasaran terhadap materi suluh, maka
penyajian materi juga menggunakan multimedia LCD
proyektor. Penggunaan multimedia yang dapat
didengar dan dilihat akan dapat meningkatkan
penerimaan khalayak sasaran terhadap materi
penyuluhan hingga mencapai 40% (Patekkai, 2013).
Dalam penyampaian materi diharapkan terjadi
komunikasi dua arah (diskusi dan tanya jawab),
sehingga materi penyuluhan mampu diserap untuk
dipraktikkan nantinya.

2.6. Demonstrasi dan Redemonstrasi

Demonstrasi  implementasi  penguatan
permodalan usaha dilakukan oleh tim Pengabdi dan
redemonstrasi dilakukan oleh kelompok mitra, yaitu
pembibitan mangrove. Penyuluhan tidak hanya terkait
produksi (bibit mangrove) saja, melainkan harus
berorientasi agribisnis. #lenurut Sosrodiharjo (1995)
dalam Warsana (2008), masyarakat tani sebenarnya
sudah mengetahui ekonomi uang, tetapi belum
menguasai bagaimana cara “memutar” uang, artinya
tidak mengerti cara-cara melakukan investasi modal.
Kegiatan penyuluhan yang akan dilakukan dalam
PKM ini dimulai dengan penyiapan alat dan bahan
yang dibutunkan. Tahap selanjutnya tim pengabdi
mendemonstraskan atau mempraktekkan cara
pengumpulan buah yang dapat digunakan sebagai
bibit unggul (mangrove jenis Avicennia alba dan
Avicennia marina) sesuai dengan bibit yang tersedia
di lokasi studi, kemudian diikuti oleh kelompok
pembibit atau mitra.  Selanjutnya tim pengabdi
mendemonstrasikan cara memilih lokasi persemaian,
mengajarkan cara membangun tempat dan bedeng
persemaian. Pada tahap akhir, tim pengabdi
mengajarkan bagaimana teknik pembuatan bibit.

2.7. Pelatihan dan Pendampingan
Selama pelaksanaan semua tahapan

kegiatan mulai dari penyuluhan (penjelasan teori)
hingga demonstrasi, anggota kelompok mitra selalu

diberi pelatihan secara bertahap dan selalu
didampingi fim pengabdi, sehingga mereka dapat
mandiri mengusulkan kredit usaha dan mengelola
usaha kelompok secara optimal agar diperoleh
keuntungan yang maksimal.

2.8. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi keberhasilan kegiatan dalam jangka
pendek adalah penilaian daya serap materi berupa
teori yang diberikan dan daya serap individu secara
mandiri.  Sementara materi yang diihat untuk
perubahan sikap adalah keseriusan dalam mengikuti
pengabdian, kemampuan, minat, dan ambisi, serta
emosi mifra.

Evaluasi keberhasilan untuk jangka pendek
dilakukan  dengan  membandingkan  tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi anggota
kelompok mitra dalam menerapkan teknologi.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah kegaiatan
berlangsung perbandingan dilakukan dengan
menggunakan uji dua pihak (Sudjana, 1984), dengan
persamaan:

Copy persamaannya

Kriteria penguijian:
Terima Ho, jika ti-1/2a <t<t, - 1/2a
Tolak Ho, untuk harga-harga lainnya.

Evaluasi keberhasilan jangka panjang adalah
melihat jumlah anggota kelompok mitra yang
menerapkan  teknologi  pembibitan  mangrove,
mengelola usaha dengan berdasarkan teknik-teknik
manajemen usaha yang baik, serta pemasaran produk
melalui jaringan pemasaran yang efisien yang dapat
menjangkau pasar lokal dan luar daerah, terjadinya
adopsi dan difusi inovasi pembibitan mangrove oleh
anggota kelompok mitra ke anggota masyarakat
lainnya. Pengukuran keberhasilan jangka panjang
menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

(a) Jika nilai evaluasi berkisar antara
80 — 100 = sangat baik
b) Jika nilai evaluasi berkisar antara 70 - 79 = baik
c) Jika nilai evaluasi berkisar antara 56 — 69 = cukup
d) Jika nilai evaluasi kurang dari atau sama dengan
55 = kurang
Evaluasi juga diakukan terhadap faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam kegiatan
pengembangan usaha dan aplikasi teknologi yang
diterapkan, sehingga akan dapat dilakukan upaya
perbaikan di masa akan datang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Sebelum kegiatan PkM ini dilaksanakan,
dilakukan berbagai persiapan seperti: rapat rencana
kegiatan, pembuatan materi, pembuatan spanduk,
surat tugas tim serta membeli alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam kegiatan PkM di desa Pagatan
Besar. Berikut dokumentasi power point dan modul
untuk bahan presentasi dan demonstrasi pada saat
penyuluhan di lapangan (Gambar 1).

3.2 Penyuluhan dan Diskusi

Sesaat sebelum kegiatan penyuluhan dimulai
di Desa Pagatan Besar, tim pengabdi membagikan
kuisioner untuk diisi oleh kelompok mitra. Hal ini
dilakukan agar dapat mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan PKM yang dilakukan (Gambar 2).

Penyuluhan dan pelatihan kegiatan PkM ini
mencapai keberhasilan kama 2 hal. Pertama adalah
dukungan oleh tim pengabdi yang mampu
bekerjasama dengan baik dan yang kedua karena
antusias pihak mitra sasaran.  Keberhasilan ini
diperoleh  tidak lain  kama terpecahkannya
permasalahan yang disampaikan pihak mitra pada
saat survei pendahuluan.

Dampak dan pencegahan abrasi pantai
harus dipahami oleh kelompok mitra. Seperti
diketahui, berdasarkan hasil peneltian Dewi dan
Baharuddin (2019) yang publikasikan pada Seminar
Nasional Perikanan dan Kelautan bahwa sepanjang
307,05 km pantai di Kalimantan Selatan mengalami
abrasi yaitu di Kabupaten Tanah Bumbu, Tanah Laut
dan Kotabaru. Abrasi pantai tentu saja mempunyai
dampak negatif, akan tetapi akibat abrasi yang terjadi
ini maka kelompok mitra mempunyai peluang besar
untuk menekuni bisnis pembibitan mangrove sebagai
pencegahan abrasi pantai secara alami.

Total biaya produksi yang dibutuhkan untuk
pengembangan bisnis pembibitan mangrove adalah
sebesar Rp. 79250,- (Tabel 1). Total biaya ini
dipaparkan pada saat penyuluhan untuk memotivasi
mitra sasaran yaitu kelompok karang taruna di Desa
Pagatan Besar agar termotivasi untuk menekuni bisnis
tersebut. Dengan total biaya yang kurang dari
Rp.100.000,- termyata mampu  menghasikan
keuntungan lebih dari 100%.

Berdasarkan pemaparan fersebut, kelompok
karang taruna yang mengikuti penyuluhan ini sangat
antusias mendengarkan, bertanya dan ingin segera
mempraktekkan bagaimana cara mengembangkan
bisnis pembibitan mangrove tersebut.

3.3. Demonstrasi dan Redemonstrasi

Demonstrasi dan redemontrasi dilakukan agar
kelompok mitra lebih memahami materi yang
disampaikan. Demonstrasi implementasi penguatan
permodalan usaha dilakukan oleh tim Pengabdi dan
redemonstrasi dilakukan oleh kelompok mitra, yaitu
pembibitan mangrove. Penyuluhan tidak hanya terkait
produksi (bibit mangrove) saja, melaiflan harus
berorientasi agribisnis. Kelompok mitra sebenarnya
sudah mengetahui ekonomi uang, ftetapi belum

menguasai bagaimana cara “memutar’
uang/melakukan investasi modal (Sosrodiharjo 1995
dalam Warsana 2008).

Kegiatan ini dimulai dengan penyiapan alat dan
bahan yang dibutunkan. Tahap selanjutnya tim
pengabdi mendemonstrasikan atau mempraktekkan
cara pengumpulan buah yang dapat digunakan
sebagai bibit unggul (mangrove jenis Avicennia alba
dan Avicennia marina) sesuai dengan bibit yang
tersedia di lokasi studi, kemudian dikuti oleh
kelompok pembibit atau mitra.  Selanjutnya tim
pengabdi mendemonstrasikan cara memilih lokasi
persemaian, mengajarkan cara membangun tempat
dan bedeng persemaian. Pada ftahap akhir, tim
pengabdi mengajarkan bagaimana teknik pembibitan.
Berikut merupakan foto-foto pada saat demonstrasi
dan redemonstrasi (Gambar 3).

3.4 Pelatihan dan Pendampingan

Selama pelaksanaan semua tahapan kegiatan
mulai dari penyuluhan (penjelasan teori) hingga
demonstrasi, anggota kelompok mitra diberikan
pelatihan secara bertahap dan didampingi tim
pengabdi, Hal ini dilakukan agar kelompok mitra
dapat mandiri mengusulkan kredit usaha dan
mengelola usaha kelompok secara optimal sehingga
memperoleh keuntungan yang maksimal (Gambar 4).

3.5 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi keberhasilan kegiatan dalam jangka
pendek dilakukan dengan menilai daya serap materi
berupa teori yang diberikan dan daya serap individu
secara mandiri dengan cara mengisi kuisioner diakhir
kegiatan (Gambar 5). Sementara materi yang dilihat
untuk perubahan sikap adalah keseriusan dalam
mengikuti pengabdian, kemampuan, minat, dan
ambisi, serta emosi mitra.

Evaluasi keberhasilan untuk jangka pendek

dilakukan  dengan  membandingkan  tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi anggota
kelompok mitra dalam menerapkan teknologi
pembibitan. Pengujian dilakukan dengan

membandingkan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah kegiatan berlangsung perbandingan
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dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak
(Sudjana, 1984)

Evaluasi keberhasilan jangka panjang
dengan melihat jumlah anggota kelompok mitra yang
menerapkan  teknologi  pembibitan  mangrove
mengelola usaha dengan berdasarkan teknik-teknik
manajemen usaha yang baik, serta pemasaran produk
melalui jaringan pemasaran yang efisien yang dapat
menjangkau pasar lokal dan luar daerah, terjadinya
adopsi dan difusi inovasi pembibitan mangrove oleh
anggota kelompok mitra ke anggota masyarakat
lainnya. Pengukuran keberhasilan jangka panjang
menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

(a) Jika nilai evaluasi berkisar antara 80 - 100 =

sangat baik

(b)Jika nilai evaluasi berkisar antara 70 - 79 =
baik

(c)Jika nilai evaluasi berkisar antara 56 — 69 =
cukup

(d)Jika nilai evaluasi kurang dari atau sama
dengan 55 = kurang

Evaluasi juga dilakukan terhadap faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam kegiatan
pengembangan usaha dan aplikasi teknologi yang
diterapkan, sehingga akan dapat dilakukan upaya
perbaikan di masa akan datang.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kuisioner akhir pada
kegiatan PkM ini dapat disimpulkan bahwa: Kelompok
mifra memahami dampak dan pencegahan abrasi
pantai dan termofivasi untuk menekuni bisnis
pembibitan mangrove untuk penangﬂulangan abrasi
pantai secara alami, memahami teknis pembibitan
mangrove ditandai dengan mitra telah dapat
melakukan %embibitan secara mandiri, kelompok mitra
telah memahami tentang manajemen usaha yang baik
dengan ikut aktif dalam melakukan pembibitan yang
diajarkan.
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